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PJ BUPATI BARUT TERIMA BANTUAN AMBULANS  

UNTUK RSUD MUARA TEWEH  

 
Sumber gambar: https://kalteng.antaranews.com/ 

Muara Teweh (ANTARA) - Penjabat Bupati Barito Utara, Kalimantan Tengah, 

Muhlis menerima bantuan dari Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Muara Teweh 

berupa satu unit mobil ambulans untuk operasional Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

setempat. 

"Kami berharap dengan adanya ambulans tersebut dapat dipergunakan dengan 

sebaik-baiknya, guna mendukung operasional layanan kesehatan dan dapat memfasilitasi 

masyarakat umum yang membutuhkan ambulans, khususnya pasien RSUD Muara 

Teweh," kata Muhlis di Muara Teweh, Rabu. 

Dia mengatakan atas nama masyarakat dan pemerintah daerah mengucapkan terima 

kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada pimpinan BSI Cabang Muara Teweh 

dan segenap jajarannya atas program kerja samanya dan kepeduliannya terhadap dunia 

kesehatan, yakni dengan memberikan ambulans untuk RSUD Muara Teweh. 

Diharapkan,kata dia, dengan adanya penyerahan bantuan BSI Cabang Muara 

Teweh ini, semakin meningkatkan kolaborasi antara Pemkab Barito Utara dengan pihak 

BUMN maupun pihak swasta dalam membangun Barito Utara ke depannya. 

Karena, tambah dia, jika membangun Barito Utara hanya dengan menggunakan 

APBD saja ada beberapa kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang tidak dapat kita penuhi 

sepenuhnya.  

“Oleh sebab itu saya selaku penjabat kepala daerah sangat menyambut baik semua 

pihak yang turut andil dan berpartisipasi dalam memberikan sumbangsih untuk 

membangun Barito Utara semakin lebih baik lagi,” kata Muhlis.  

Amrie Lukman Rosyadi selaku Area Consumer Financing Manager (ACFM) 

Kalselteng mengatakan bantuan operasional berupa satu unit mobil ambulans kepada 

RSUD Muara Teweh ini adalah bentuk komitmen kerja sama antara BSI dengan Pemkab 

Barito Utara untuk membantu memberikan pelayanan dalam melayani masyarakat 

khususnya di bidang kesehatan. 
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“Kami berharap dengan diberikannya mobil ambulans kepada RSUD Muara Teweh 

ini dapat membantu Pemerintah Kabupaten Barito Utara memberikan pelayanan 

terkhususnya kepada masyarakat di daerah ini dalam pelayanan kesehatan yaitu 

memberikan operasional antar jemput gratis melalui ambulans ini,” kata Amrie. 

Direktur RSUD Muara Teweh dr Tiur Maida menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada BSI atas bantuan yang telah diberikan berupa satu unit mobil ambulans untuk 

keperluan operasional RSUD Muara Teweh. 

"Semoga dengan adanya mobil ambulans yang diserahkan ini dapat bermanfaat 

bagi masyarakat serta dapat mempererat sinergisitas pemerintah dan BSI," ujar dr Tiur. 
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Catatan: 

Pemerintah daerah dapat menerima bantuan berupa mobil ambulans untuk 

mendukung operasional layanan kesehatan dan dapat memfasilitasi masyarakat umum. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah menyatakan bahwa salah satu lain-lain pendapatan 

daerah yang sah yaitu hibah.  Hibah merupakan bantuan berupa uang, barang, dan/atau 

jasa yang berasal dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lain, masyarakat, dan badan 

usaha dalam negeri atau luar negeri yang tidak mengikat untuk menunjang peningkatan 

penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Hibah termasuk sumbangan dari pihak lain 

yang tidak mengikat, tidak berdasarkan perhitungan tertentu, dan tidak mempunyai 

konsekuensi pengeluaran atau pengurangan kewajiban kepada penerima maupun pemberi 

serta tidak menyebabkan ekonomi biaya tinggi. Hibah dari badan usaha luar negeri 

merupakan penerusan hibah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 


